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Nurses’ Resilience and Mental Health: A

Ringkasan: Latar Belakang: Perawat menghadapi
bahaya psikososial di tempat kerja yang meningkatkan
masalah kesehatan mental seperti stres kerja dan burnout
syndrome. Resiliensi yang baik diperlukan untuk
menghadapi kesulitan dan mempertahankan keschatan
Mengidentifikasi

resiliensi, instrumen pengukuran, dan hubungan antara

mental perawat. Tujuan: tingkat
resiliensi dengan kesehatan mental perawat di Indonesia.
Metode: Systematic review menggunakan alur PRISMA
dengan pencarian artikel pada database Scopus, ProQuest,
dan Garuda. Setelah proses identifikasi, skrining, dan
eligibilitas studi, diperoleh 12 studi untuk ditelaah. Hasil:
Resiliensi perawat Indonesia berada pada tingkat sedang
hingga tinggi. Instrumen CD-RISC merupakan alat ukur
yang paling sering digunakan. Resiliensi berhubungan
negatif dengan depresi, berhubungan positif dengan
burnout syndrome, namun tidak berhubungan dengan
kecemasan dan stres kerja. Simpulan: Makin tinggi
resiliensi perawat, makin rendah tingkat depresi yang
dialami. Saran: Diperlukan kajian lanjutan tentang faktor
yang mempengaruhi resiliensi dan penelitian intervensi
resiliensi pada perawat Indonesia.

Abstract : Background: Nurses face psychosocial hazards in
the workplace that increase mental health issues such as work stress
and burnout syndrome. Good resilience is necessary to face difficulties
and maintain the mental health of nurses. Objective: To identify
the level of resilience, measurement instruments, and relationships
between resilience and mental health of nurses in Indonesia.
Method: Systematic review using the PRISM.A flow by searching
articles on Scopus, ProQuest, and Garnda databases. After the
process of identification, screening, and study eligibility, 12 studies
were obtained to be studied. Results: The resilience of Indonesian
nurses is at moderate to high levels. The CD-RISC instrument is
the most commonly used measnring instrument. Resilience s
negatively related to depression, positively related to burnont
syndrome, but not related to anxiety and work stress. Conclusion:
The higher the resilience of nurses, the lower the level of depression
experienced. Suggestion: Further studies on factors affecting
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restlience and resilience intervention research in Indonesian nurses
are needed.

PENDAHULUAN

Kesehatan mental atau kesehatan jiwa merupakan salah satu komponen dari sehat. Berdasarkan
Undang-Undang No. 17 tahun 2023 tentang Kesehatan, “Kesehatan adalah keadaan sehat seseorang,
baik secara fisik, jiwa, maupun sosial dan buka sekadar terbebas dari penyakit untuk
memungkinkannya hidup produktif” (Indonesia, 2023). Tahun 2024 menjadi tahun Pemerintah
Indonesia memperhatikan kesehatan mental para pekerja sesuai dengan tema Hari Kesehatan Mental
Sedunia tahun 2024 yang memprioritaskan kesehatan mental di tempat kerja (World Federation for
Mental Health, 2024).

Peningkatan masalah kesehatan mental karena pekerjaan terus terjadi terutama pada masa
pandemi Covid-19. Sebuah studi yang dilakukan Marthoenis et al. (2021) menunjukkan bahwa
perawat rumah sakit rujukan Provinsi di Indonesia mengalami depresi, kecemasan dan stres pada
tingkat menengah hingga tinggi pada masa pandemi Covid-19. Distres psikologis dan ketakutan
tingkat menengah juga dialami oleh perawat rumah sakit swasta dan pemerintah di Indonesia pada
masa pandemi (Effendy et al.,, 2023). Kondisi pandemi dan faktor lain di tempat kerja memiliki
pengaruh pada tingkat kesehatan mental perawat.

Profesi perawat tidak terlepas dari bahaya psikososial yang dapat meningkatkan stres (Sulistyowati
et al, 2023). Oleh karena itu, perawat harus memiliki kesehatan mental yang kuat untuk dapat
memberikan pelayanan keperawatan sesuai standar. Salah satu upaya untuk mempertahankan dan
meningkatkan kesehatan mental adalah dengan menguatkan resiliensi individu perawat. Resiliensi
didefinisikan sebagai proses adaptasi seseorang terhadap pengalaman hidup yang sulit untuk kemudian
pulih atau bangkit kembali (American Psychological Association, 2023; Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa, 2016). Kemampuan untuk beradaptasi terhadap permasalahan di tempat ketja dan
pulih kembali sangat diperlukan bagi perawat sehingga dapat mempertahankan kesehatan mentalnya.

Resiliensi di berbagai negara dan waktu beragam tingkatannya. Salah satu hasil kajian sistematik
menjelaskan bahwa resiliensi perawat di berbagai negara pada tahun 2019 dan dibawah 2019 berada
pada tingkat rendah hingga sedang (Foster et al., 2019). Tingkat resiliensi rendah hingga sedang ini
juga dimiliki oleh perawat di negara Amerika Serikat, Jepang, Turki, Korea Selatan, Cina, dan lainnya
(Jo etal., 2021; Mealer et al., 2011; Sierra-Garcia et al., 2022; Zhang et al., 2023). Berdasarkan beberapa
hasil penelitian tersebut, tingkat resiliensi bervariasi pada negara dan tahun yang berbeda.

Kondisi resiliensi di negara lain tersebut tidak jauh berbeda dengan Indonesia. Resiliensi perawat
di beberapa rumah sakit di Jawa Timur dan Sumatera berada pada tingkat rendah hingga sedang
(Martini et al., 2021; Putri, 2022). Sebuah kajian terbaru telah ada namun tentang intervensi resiliensi
yang menjelaskan bahwa intervensi digital memiliki pengaruh positif pada peningkatan resiliensi
perawat pada beberapa negara (Yu et al., 2024). Beberapa penelitian yang menggali tingkat resiliensi
perawat di satu lokus penelitian telah dilakukan. Namun, belum ditemukan hasil penelitian atau survey
yang menggali tentang resiliensi perawat berskala nasional, serta belum ditemukan systezatic review yang
berfokus merangkum kondisi resiliensi perawat di Indonesia. Penulis melakukan tinjauan literatur
sistematik dengan tujuan mengidentifikasi gambaran resiliensi perawat di Indonesia. Hasil systematic
review ini menjadi salah satu data dasar penting dalam pengembangan intervensi resiliensi untuk
mencegah peningkatan masalah kesehatan mental pada perawat Indonesia.
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METODE

Tujuan utama penelitian yaitu mengidentifikasi gambaran resiliensi perawat di Indonesia.
Ditambah tujuan minor yaitu mengidentifikasi instrumen yang sering digunakan untuk mengukur
tingkat resiliensi pada perawat di Indonesia dan mengidentifikasi hubungan resiliensi dengan kesehatan
mental perawat. Systematic review dilakukan mengacu pada Preferred Reporting Items for Systematic Reviews
and Meta-Analyses (PRISMA).

Pencarian literatur diawali dengan penetapan PICO, yaitu Populasi: Perawat yang bekerja di
rumah sakit atau Puskesmas di Indonesia, Intervensi: Resiliensi, Comparative: tidak ada, dan Ouwtcome:
kesehatan mental, serta kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi yaitu artikel dengan
pattisipan/responden perawat di Rumah Sakit atau Puskesmas di Indonesia, terdapat gambaran data
resiliensi perawat, terdapat atau bisa tidak terdapat data tentang kesehatan mental, termasuk dalam
studi sutvei/ cross sectional/ guasi experiment/RCT, tipe publikasi riset original, tahun publikasi dari 2015
hingga Oktober 2024 dan Bahasa Indonesia atau Inggris. Artikel tidak dipilih jika dalam bahasa selain
Indonesia dan Inggtis, pattisipan perawat di Klinik /praktik mandiri/mahasiswa keperawatan, dan studi
kasus/ systematic review/ scoping review/kualitatif/laporan kasus. Artikel yang dicari berasal dari tiga data
dasar akademik yaitu, Scopus, Proquest, dan Garuda.

Kata kunci digunakan pada pencarian literatur ini. Kata kunci menggunakan dua bahasa, yaitu:
1) bahasa Indonesia: resiliensi OR perawat; dan 2) bahasa Inggris: resilien* AND (“wental health” OR
“bsychological health” OR stress OR burnout) AND (nurse* OR “Gndonesian nurse*” OR “nurses in indonesia” OR
indonesia), dengan penyesuaian pada menu pencarian masing-masing database. Liwiter juga digunakan
pada proses pencarian literatur yang meliputi, area subjek, negara Indonesia, jenis dokumen, bahasa,
tahun publikasi, dan jenis sumber.

Hasil pencarian awal sebelum penggunaan filter adalah 265.632 artikel. Setelah difilter, jumlah
artikel yang tersaring sangat banyak sehingga artikel yang akan diskrining berdasarkan kriteria inklusi
dan cksklusi sebanyak 422 buah. Setelah diskrining melalui reviu judul dan abstrak, jumlah artiikel
menjadi 17 buah. Kemudian artikel direviu menggunakan fu// article dan dikaji eligibilitas studi hingga
mendapatkan hasil akhir untuk dilakukan systematic reviu sebanyak 12 artikel. Proses lengkap
pencarian dijelaskan rinci pada Gambar 1.
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Gambar 1. Proses seleksi berdasarkan alur PRISMA

HASIL

Karakteristik Studi

Seluruh artikel yang direviu pada penelitian ini memiliki fokus pada responden perawat yang
bekerja di rumah sakit di Indonesia. Jumlah sampel pada 12 artikel terpilih sebanyak 2.470 perawat
yang tersebar pada provinsi DKI Jakarta (3 artikel), DI Yogyakarta (1 artikel), Jawa Timur (1 artikel),
Bali (4 artikel), Sumatera Barat (1 artikel), dan Nusa Tenggara Timur (2 artikel). Tahun publikasi studi
dalam rentang 2021 hingga 2024. Terdapat 5 studi yang membahas resiliensi perawat pada kondisi
pandemi Covid-19. Rincian karakteristik studi tergambar pada Tabel 1.

Instrumen yang Digunakan untuk Mengukur Tingkat Resiliensi Perawat dan Kesehatan
Mental

Hasil kajian literatur pada 12 studi menjelaskan bahwa terdapat enam instrumen yang digunakan
untuk mengukur tingkat resiliensi dan menggambarkan secara rinci tentang resiliensi pada perawat di
Indonesia. Instrumen tersebut adalah The Connor—Davidson Resilience Scale (CD-RISC) versi 10 (2 studi)
dan 25 (3 studi), Resilience Quotient (2 studi), Adult Personal Resilience Scale (1 studi), Resiliency Attitudes Scale
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(RAS) (1 studi), Resilence Scale (RS14) (1 studi), dan skala resiliensi (2 studi). Instrumen yang digunakan
untuk mengukur kesehatan mental yaitu, The Expanded Nursing Stress Scale, Zung Self-Rating, Anxiety Scale,
Beck Depression Inventory-Il (BDI-II) Scale, Espanded Nursing Stress Scale (ENSS), dan Maslach Burnout
Inventory.

Gambaran dimensi atau domain dari resiliensi yang berhasil dikaji oleh penulis berasal dari 3
studi. Terdapat 6 dimensi resiliensi pada instrumen Adult Personal Restlience Scale yaitu, determination,
endurance, adaptability, recuperability, comfort gome, dan life calling. Terdapat 8 dimensi pada instrumen Resz/iensi
Quotient yaitu, keyakinan diri, tujuan pribadi, fleksibel dan beradaptasi, terorganisir, pemecahan
masalah, kompetensi intrapersonal, hubungan sosial, dan dimensi proaktif. Pada instrumen CD-RISC
terdapat 5 dimensi yaitu, kompetensi individu, percaya pada insting, penerimaan positif, kontrol dan
penyebab, dan spiritualitas.

Tabel 1. Karakteristik Studi

No  Penulis,tahun Judul artikel Desain Hasil
1. Rahmat et al,, Psychosocial Metode:  kuantitatif, cross - Mayoritas perawat memiliki tingkat
2023 Problems  among  sectional resiliensi sedang (51.5%), diikuti dengan
Psychiatric  Nurses  Sampel: 101 perawat pada RS tingkat resiliensi rendah (28.7%) dan tinggi
for Caring Patients Jiwa di Yogyakarta (19.8%).
with Mental ~ Instrumen: Mayotitas perawat memiliki tingkat stres
Disorders during the 'The Expanded Nursing kerja lebih rendah dari rerata (970/0) dan
COVID-19 Stress  Scale, Zung Self- selebihnya pada tingkat lebih tinggi dari
Pandemic Rating, Anxiety Scale, dan rerata.
The Connor-Davidson Mayoritas  perawat memiliki tingkat
Resilience Scale 25 kecemasan normal/tidak cemas (95.1%)
dan selebihnya pada tingkat kecemasan
sedang.
Perawat perempuan dan berpendidikan
Diploma memiliki tingkat resiliensi yang
lebih rendah
Tidak  terdapat  hubungan  antara
kecemasan dan stres kerja dengan resiliesi.
2. Winarti et al., Individual and Metode: kuantitatif, cross Mean resiliensi (CD-RISC) sebesar 27.34,
2024 organizational sectional median 28, min-max 10-40.
factors  associated  Sampel: 390 perawat di dua Terdapat perbedaan skor CD-RISC
with disaster  rumah sakit di Jakarta berdasarkan jenis kelamin dan jenis unit

preparedness  and
resilience among
Indonesian hospital
nurses: a  Cross-
sectional study

Instrumen:

the Disaster Preparedness
Evaluation Tool (DPET) and
the Connor-Davidson
Resilience Scale (CD-RISC),
the Practice Environment
Scale-Nursing Work Index
(PES-NWTI), dan the Nurse
Leadership and
Organizational Culture (N-
LOC) Questionnaire

rawat. Tingkat resiliensi lebih tinggi pada
perawat laki-laki. Perawat gawat darurat
memiliki tingkat resiliensi lebih tinggi.
Perawat dengan pendidikan Ners memiliki
skor resiliensi lebih rendah daripada yang
berpendidikan Diploma

Faktor yang paling memengaruhi skor
CD-RISC adalah regulasi diri dan budaya
kerja.

Perawat yang telah mendapatkan pelatihan
emegensi memiliki skor CD-RISC lebih
rendah.

Tidak terdapat pengaruh langsung antara
pengalaman kerja dan jenis ruuang rawat
dengan resiliensi

Tidak terdapat hubungan antara tingkat
pendidikan dengan resiliensi.

Buntoro et al.,
2023

Resilience,
depression and their
effect on nutse
retention: a survey in
rural Indonesia

Metode:  kuantitatif,
sectional online
Sampel: 902 perawat di 22
kabupaten (13 kabupaten
tidak terlayani, 9 kabupaten
terlayani) di NTT

Instrumen:

Adult Personal Resilience
Scale, Beck Depression
Inventory-1I (BDI-II) Scale,

Cross

Tingkat resiliensi dan depresi perawat di
kabupaten tetlayani tidak berbeda dengan
perawat di kabupaten tidak terlayani.
Resiliensi memiliki  hubungan negatif
dengan depresi dan retensi perawat
Makin tinggi depresi maka makin rendah
tingkat resiliensi perawat pada semua
dimensi

Terdapat perbedaan signifikan semua
dimensi resiliensi pada berbagai tingkat
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No Penulis,tahun Judul artikel Desain Hasil
depresi (tidak depresi, ringan, dan sedang)
Enam dimensi resiliensi pada instrumen
Adult Personal Resilience Scale yaitu,
determination, endurance, adaptability,
recuperability, comfort gone, dan life calling.
4. Aty etal, 2022  Resiliensi Perawat Metode: Kuantitatif, Mayoritas perawat memiliki tingkat
pada Masa Pandemi  deskriptif resiliensi tinggi (98,6%), hanya 3 perawat
Covid 19 yang Sampel: 215 perawat Covid dengan resiliensi rendah.
Bertugas Di Rumah 19 di RS wilayah Kota
Sakit Kupang  (quota  sampling).

Lokasi penelitian yaitu RSUD
Prof. Dr. W.Z. Johannes
kupang, RS.SK  Lerik, RS
Bhayangkara, RS Wirasakti,
RS Leona, RS Siloam

Instrumen:
RAS  (Resiliency Attitudes
Scale)
5. Ardilla et al., Hubungan Resiliensi  Metode: Kuantitatif, cross Mayoritas perawat rawat inap memiliki
2022 tethadap Stres Kerja  sectional tingkat resiliensi sedang (86.8%)
Perawat Rawat Inap  Sampel: 91 perawat rawat Sebagian besar perawat memiliki tingkat
di  Rumah Sakit inap di RSU Negara, simple stres kefja ringan (50.5%)
Umum Negara random sampling Tidak terdapat hubungan antara resiliensi
Instrumen: dengan stres kerja perawat rawat inap.
Resilence Scale (RS14) dan
Espanded Nursing  Stress
Scale (ENSS)
6. Swandewi et Gambaran Resiliensi  Metode: Kuantitatif Mayoritas perawat memiliki tingkat
al., 2023 Perawat Rumah  deskriptif resiliensi sedang (76.9%).
Sakit Umum Daerah ~ Sampel: 78 perawat di RSUD Sebagian  besar  responden  dengan
Bali Mandara di Bali Mandara, simple random resiliensi nnggl adalah perawat yang
Masa Pandemi  sampling bertugas di ruang isolasi Covid-19 dan
Covid-19 Instrumen:

Connor Davidson Resilience
Scale-25 (CD RISC25)

lama kerja lebih darti 3 tahun.

Sebagian  besar  responden  dengan
resiliensi sedang adalah perawat dengan
pendidikan terakhir Ners, sudah menikah,
lama kerja lebih dari 3 tahun dan bertugas
di ruang rawat inap.

7. Pramagita &

Peran Welas Diti

Metode: Kuantitatif

Mayoritas responden memiliki tingkat

Susilawati, dan Dukungan  korelasional deskriptif resiliensi tinggi (94.7%)
2023 Sosial tethadap  Sampel: 113 perawat rumah Faktor welas diri dan dukungan sosial
Resiliensi ~ Perawat sakit di Kota Denpasar, meningkatkan resiliensi perawat sebesar
Rumah Sakit di Kota  simple random sampling 27.8%, selebihnya ditingkatkan oleh faktor
Denpasar Instrumen: lain yang tidak diteliti.
skala resiliensi, skala
welas  diri, dan  skala
dukungan sosial
8. Zaini, 2021 Resiliensi  Perawat Metode: Kuantitatif, cross Mayoritas responden memiliki tingkat
Selama Masa  sectional resiliensi cukup.
Pandemi Covid-19 Sampel: 117 perawat di Faktor karakteristik instansi tempat
Kabupaten Jember, incidental beketja (tumah sakit atau Puskesmas)
sampling berpengaruh  pada  tingkat resiliensi
Instrumen: perawat
CD-RISC10 (Connor-
Davidson Resilience Scale
10)

9. Editya et al.,
2021

Resiliency Quotient
Perawat di Rumah
Sakit di Jakarta

Metode: kuantitatif deskriptif
Sampel: 156 perawat di satu
RS swasta di Jakarta,
convenience sampling
Instrumen:

Resiliency Quotient  (RQ)
Russell dan Russell (2007)

Mayoritas responden memiliki tingkat
resiliensi  resilient (87.82%) (dari skala:
resiliensi rendah, sedikit resilient, resilient,
dan sangat resilient)

Dimensi tertinggi pada perawat yang
resilient dan sangat resilient adalah:
dimensi tujuan pribadi dan pemecahan
masalah. Sebaliknya, dimensi terendah
adalah dimensi terorganisir

Dimensi tertinggi pada perawat yang
sedikit resilient adalah: dimensi hubungan
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No Penulis,tahun

Judul artikel

Desain

Hasil

sosial. Sebaliknya, dimensi terendah adalah
dimensi  pemecahan  masalah  dan
kompetensi interpersonal.

10.  Zahraetal.,
2024

Hubungan Self-
Efficacy dengan
Resiliensi pada
Perawat di RSUD
dr. Rasidin Padang

Metode: Kuantitatif, cross
sectional
Sampel: 115 perawat di

RSUD Padang, proportional
random sampling

Instrumen:

Connor Davidson Resilience
Scale (CD-RISC) dan
General Self-Efficacy Scale
(GSES)

Mayoritas responden memiliki tingkat
resiliensi tinggi (74.8%)

Mayoritas responden memiliki tingkat
efikasi diri tinggi (91.3%)

Mayoritas perawat memiliki skor tinggi
pada dimensi resiliensi yaitu dimensi
kompetensi individu, penerimaan positif,
kontrol dan penyebab, dan spiritualitas.
Mayoritas perawat memiliki skor sedang
pada dimensi resiliensi yaitu dimensi
petcaya pada insting.

Terdapat hubungan bermakna antara
efikasi diri dengan resiliensi perawat
Tidak terdapat hubungan antara usia, jenis
kelamin, masa kerja, pendidikan terakhir,
status pernikahan, jabatan, dan status
peketjaan/kepegawaian dengan tingkat
resiliensi dan tingkat efikasi diri.

11.  Auralitaetal,  Resiliensi ~ Sebagai Metode: Kuantitatif Mayoritas responden memiliki tingkat
2023 Mediator Pengaruh  korelasional resiliensi sedang (70.12%), tingkat efikasi
Efikasi Diri  Sampel: 77 perawat ICU dan diti tinggi (77.92%), dan tingkat kualitas
Terhadap Kualitas IGD di RSUP Fatmawati, hidup tinggi (71.42%).
Hidup Perawat  convenience sampling Efikasi diri dan resiliensi secara bersamaan
Pasien Beresiko  Instrumen: memiliki pengaruh positif pada kualitas
Tinggi skala kualitas hidup, skala hidup perawat.
efikasi diri, dan skala resiliensi
12, Dharmeswari Hubungan Resiliensi ~ Metode: Kuantitatif Terdapat hubungan  positif — antara
et al., 2022 dan Burnout  korelasional resiliensi dengan burnont syndrome
syndrome pada Sampel: 115 perawat, non
Perawat Rumah  probability sampling,

Sakit Umum Bali
Royal

pengambilan data di tahun
2022.

Instrumen:

Maslach Burnout

Inventory (Human Service
Survey)  dan
Quotient

Resilience

Tingkat Resiliensi Perawat di Indonesia

Berdasarkan reviu studi terpilih, gambaran resiliensi perawat pada rentang tahun 2020-2024

adalah mayoritas perawat berada pada tingkat resiliensi sedang (6 studi) dan tinggi (4 studi). Studi

selebihnya tidak mencantumkan hasil univariat tingkat resiliensi. Hasil analisis univariat tersebut

berdasarkan penggunaan instrumen dan eut-off point yang berbeda. Distribusi tingkat resiliensi
berdasarkan wilayah studi tergambar pada Grafik 1.

Jumlah studi

Jakarta

M Resiliensi Sedang

Jember Bali
Wilayah Studi

M Resiliensi Tinggi

Yogyakarta

Padang

Grafik 1. Distribusi Tingkat Resiliensi berdasarkan Wilayah Studi
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Faktor yang Memengaruhi Resiliensi Perawat

Empat studi menggambarkan tentang faktor-faktor yang memengaruhi tingkat resiliensi pada
perawat. Faktor yang memengaruhi tingkat resiliensi antara lain, regulasi diri, budaya kerja, welas diri,
dukungan sosial, efikasi diri, dan jenis tempat ketja (rumah sakit atau Puskesmas). Namun demikian,
terdapat faktor yang dibuktikan tidak terdapat hubungan dengan resiliensi antara lain, usia, jenis
kelamin, tingkat pendidikan terakhir, masa kerja, status pernikahan, jabatan, dan status kepegawaian.

Hubungan Resiliensi dengan Kesehatan Mental Perawat

Kajian terhadap 12 studi menunjukkan bahwa studi yang menggambarkan penelitian tentang
kesehatan mental perawat hanya pada 4 studi. Berdasarkan empat studi tersebut, kesehatan mental
yang dimaksud terdiri dari stres kerja, kecemasan, depresi, dan bumont. Diperoleh variasi pada
keterkaitan antara resiliensi dengan kesehatan mental, yaitu resiliensi berhubungan negatif dengan
depresi, resiliensi berhubungan positif dengan burnout, dan tidak terdapat hubungan antara kecemasan
dan stres kerja dengan resiliensi.

PEMBAHASAN

Systematic review yang dilakukan penulis ini memperoleh 12 studi kuantitatif dari banyaknya literatur
yang membahas topik resiliensi perawat. Literatur sebelum dilakukan seleksi, mayoritas membahas
resiliensi perawat di negara lain. Berdasarkan pertanyaan penelitian dan tujuan, penulis berfokus pada
gambaran resiliensi perawat khusus di Indonesia, tidak pada negara lain. Penulis juga menambahkan
hasil tentang kesehatan mental yang terjadi pada perawat Indonesia yang terkait dengan resiliensi.

Beberapa kajian literatur yang mirip tentang resiliensi perawat dan dampaknya terhadap kesehatan
mental telah dihasilkan. Salah satu hasil reviu yang dilakukan oleh Bui et al. (2023) merangkum
pengkinian bukti tentang keterkaitan antara resiliensi dan keperawatan kesehatan mental/jiwa dan
eksplorasi pengetahuan empitis mengenai resiliensi perawat kesehatan jiwa/mental. Pada kajian
tersebut, sampel yang terpilih berasal dari berbagai negara. Belum ada kajian literatur yang menelaah
resiliensi perawat khusus di Indonesia dan kaitannya dengan kesehatan mental.

Gambaran Resiliensi Perawat di Indonesia

Hasil pertama pada kajian ini yaitu terdapat enam instrumen yang digunakan untuk mengukur
resiliensi pada perawat di Indonesia. Dari enam instrumen, yang terbanyak digunakan pada 5 artikel
adalah instrumen The Connor—Davidson Resilience Scale (CD-RISC) dengan dua versi yaitu versi 10 dan
25 item. Instrumen CD-RISC dikembangkan oleh Connor & Davidson (2003). Instrumen ini telah
diujikan pada populasi yang general atau umum sehingga dapat diaplikasikan pada berbagai populasi
atau konteks misalnya, pada aspek biologis, tatanan klinis, pada penelitian yang mengkaji intervensi
resiliensi dan investigasi strategi koping (Connor & Davidson, 2003). Sebagai contoh, instrumen ini
banyak digunakan oleh peneliti dalam mengidentifikasi resiliensi atau ketangguhan atau ketahanan
tenaga kesehatan pada masa pandemi Covid-19 lalu (Ismail et al., 2023; Jo et al., 2021; Yang et al,,
2024). Sehingga instrumen CD-RISC dapat digunakan pada penelitian lebih lanjut untuk mengukur
tingkat resiliensi perawat dan menggali lebih dalam pada aspek dimensi-dimensinya.

Temuan kedua pada systematic review ini adalah mayoritas resiliensi perawat Indonesia berada pada
tingkat sedang hingga tinggi. Tingkat resiliensi perawat Indonesia yang dikaji pada penelitian ini
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merupakan resiliensi pada kondisi pandemi Covid-19 dan pasca pandemi. Hasil temuan ini berbeda
dengan hasil penelitian di beberapa rumah sakit di wilayah Sumatera dan Jawa Timur, yaitu resiliensi
perawat pada tingkat rendah hingga sedang (Martini et al., 2021; Putri, 2022). Tingkat resiliensi rendah
juga ditemukan pada perawat intensif tahun 2011 di Amerika Serikat (Mealer et al., 2011). Tingkat
resiliensi pada beberapa penelitian di luar negeri (negara Cina, Amerika Serikat, Korea Selatan, Jepang,
dan Turki) berada pada tingkat sedang atau menengah (Jo et al., 2021; Zhang et al., 2023). Beragamnya
tingkat resiliensi perawat Indonesia dan juga perawat negara lain menunjukkan bahwa resiliensi bersifat
dinamis, dipengaruh oleh beberapa faktor, dan dapat dimodifikasi (Connor & Davidson, 2003). Untuk
memperoleh data secara komprehensif dapat dilakukan penelitian lanjutan tentang eksplorasi resiliensi
perawat di Indonesia dengan pendekatan kualitatif.

Temuan berikutnya yaitu resiliensi perawat Indonesia dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya, regulasi diri, budaya kerja, welas diri, dukungan sosial, efikasi diri, dan jenis tempat kerja.
Efikasi diri sebagai salah satu yang memiliki pengaruh terhadap resiliensi perawat di Indonesia,
didukung oleh penelitian Martini et al. (2021) dan Utami (2017) bahwa seseorang dengan keyakinan
diri akan memiliki resiliensi tinggi. Budaya organisasi (Blake, 2018), dukungan sosial (Asih et al., 2019)
dan lokasi tempat kerja (Jo et al., 2021) juga memengaruhi resiliensi perawat.

Temuan sebaliknya diperoleh bahwa faktor usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan terakhir, masa
kerja, status pernikahan, jabatan, dan status kepegawaian tidak memiliki hubungan dengan resiliensi.
Hal ini berbeda dengan beberapa penelitian dan pandangan yang memaparkan bahwa faktor usia, jenis
kelamin, kepribadian, koping stres, status sosial ekonomi memiliki pengaruh pada resiliensi perawat
(Nashori, 2021; Sierra-Garcia et al., 2022; Zhang et al., 2023). Perbedaan ini dapat terjadi karena variasi
karakteristik partisipan, negara, dan budaya yang melekat pada populasi terkait. Dengan demikian,
perlu dilakukan telaah lebih luas tentang faktor yang memengaruhi resiliensi perawat Indonesia.

Hubungan Resiliensi dengan Kesehatan Mental Perawat

Hasil reviu terakhir adalah adanya hubungan antara resiliensi dengan kesehatan mental, yaitu
resiliensi berhubungan negatif dengan depresi, resiliensi berhubungan positif dengan burmont, dan tidak
terdapat hubungan antara kecemasan dan stres kerja dengan resiliensi. Resiliensi yang tinggi
berhubungan secara signifikan terhadap penurunan depresi, burnout syndrome, kecemasan dan post-
traumatic stress disorder (PTSD) di Amerika Serikat dan Cina (Mealer et al., 2011; Zhang et al., 2023).
Ditambahkan bahwa resiliensi memengaruhi kesejahteraan kerja (Cooper et al., 2020; Hegney et al.,
2015; Malinowska-Lipien et al., 2022). Hasil tersebut berbeda dengan temuan pada kajian penulis
bahwa resiliensi berhubungan positif dengan burmont dan tidak ada hubungan antara kecemasan dan
stres kerja dengan resiliensi.

Dharmeswari et al. (2022) menjelaskan bahwa sindrom kelelahan yang dialami pada responden
menjadi berkepanjangan pada masa Pandemi Covid-19 yang berlangsung selama 2 tahun dan membuat
perawat sangat lelah untuk mengulang kembali masa pandemi. Namun, sindrom kelelahan dan stres
tersebut dapat diatasi dengan koping perawat dalam bentuk mencari dukungan, spiritualitas dan
pengendalian diri (Hardiyanti et al., 2022). Penggalian fenomena pengaruh resiliensi terhadap
kesehatan mental perawat dapat dilanjutkan melalui studi kualitatif atau kajian literatur tentang
intervensi resiliensi yang memberi dampak pada kesehatan mental perawat. Penelitian lanjutan tentang
intervensi untuk meningkatkan resiliensi perawat yang berfokus pada individu seperti intervensi yang
berbasis mindfulness dan self-compassion, maupun intervensi yang berfokus pada organisasi penting untuk
dilakukan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Gambaran resiliensi perawat di Indonesia yaitu berada pada tingkat resiliensi sedang hingga tinggi.
Resiliensi perawat Indonesia dipengaruhi oleh faktor regulasi diri, budaya kerja, welas diri, dukungan
sosial, efikasi diri, dan jenis tempat kerja. Pengukuran resiliensi paling sering menggunakan instrumen
CD-RISC. Resiliensi memiliki hubungan negatif dengan depresi, berhubungan positif dengan burnout
syndrome, dan tidak berhubungan dengan kecemasan dan stres kerja. Saran dari systematic review ini adalah
kajian lanjutan tentang faktor yang memengaruhi resiliensi dan intervensi resiliensi serta menggali
resiliensi perawat secara kualitatif.
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